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Abstract

Nazham ‘imrithy is one of the nazham which discusses the rules of Arabic sentence structure
in poetic form. Even though it contains Arabic language rules, because it is presented in poetic
form, it does not rule out the possibility of a clash between the language rules and the rules of
‘arudh science. The aim of this research is to find out the poetic necessity that exists in nazham
‘imrithy The research method used is descriptive-analysis, while the data collection technique
uses documentary data collection techniques by reading and taking notes. The results of this
research are that there are poetic necessity that occur in several stanzas in nazham ‘imrithy
with the provisions; changed the ism ghairu munsharif (—_-=u ¥ W <& =), shortened the long
sound (252!l »ad), replaced hamza washl with hamza gath ™ (Jw 5!l 3 j«a «dd), replaced hamza
gath’ with hamza washl (&bl 3 <8 Jajy), alleviete the hamza (5.«¢ll <28i3), giving harokat to
plural meem (el s <b 23%), giving harokat kasroh at the end of the majzum mudhari’i with
sukun (sl JaY oSl o saall g il AT el a%), turning off the vowels (<aiell (pSus), and
turning on the consonants (¢St &by a5 ).
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1. Introduction

Salah satu bentuk karya sastra yang popular di kalangan masyarakat adalah puisi.
Dengan media berupa bahasa yang indah dan penuh makna, puisi dianggap sebagai karya
sastra yang menakjubkan. Untuk menggubah sebuah syair dibutuhkan keahlian dan
keterampilan khusus yang harus dimiliki, baik dalam pemilihan kata (diksi), penyesuaian
aturannya, dan pendalaman makna yang terkandung di dalamnya. Selain itu, seorang
penyair yang hendak menggubah puisi yang indah perlu memiliki kehalusan perasaan
dan keindahan daya khayalnya (imajinasi).

Bangsa Arab merupakan bangsa yang menganggap puisi sebagai puncak
keindahan dalam sastra. Sebelum muncul karya sastra lainnya, dalam tradisi sastra Arab,
puisi merupakan genre sastra pertama yang paling tua dan paling kuat sebagai suatu
identitas  kesusastraan mereka (Dardiri, 2011). Sejarah kesusastraan Arab
mengungkapkan bahwa menggubah puisi adalah kebiasaan bangsa Arab. Hal tersebut
karena lingkungan dan kehidupannya terbiasa dengan puisi serta bahasanya yang puitis
dan lisannya yang fasih (Hamid, 1995). Terutama bangsa Arab pra-Islam, mereka
beranggapan bahwa tidak ada bentuk ungkapan estetis lainnya yang mampu menyamai
atau bahkan melebihi kedudukan genre puisi (Dardiri, 2011). Oleh karena itu, tidak
mengherankan jika bangsa Arab, pada umumnya, lebih menyukai puisi dibanding
dengan karya sastra lainnya (Wargadinata & Fitriani, 2008).

Antara puisi Arab dan non-Arab terdapat perbedaan yang mendasar. Di antara
perbedaan tersebut, yaitu dari segi struktur kalimat (nahwu), irama (‘arudh), dan rima
(gafiyah). Pada puisi bahasa Arab hubungan antara suatu kata dengan kata lainnya sangat
berpengaruh. Selain itu, irama (‘arudh) dalam puisi Arab, terutama puisi Arab klasik,
terikat dengan pola-pola tertentu, seperti basith, kamil, rajz, dan lainnya, yang berjumlah
16 metrum (bahr). Tidak hanya itu, struktur bunyi akhir suatu bait atau rima juga sangat
diperhatikan (gafiyah).

Bangsa Arab mengenal puisi dengan istilah syi’» (U=%) (Annisa et al., 2024).
Akan tetapi, istilah puisi Arab tidak hanya syi’r saja, bisa juga berupa nazham (aLx3).
Istilah nazham dan syi ’r dalam sastra Arab merupakan bentuk karya sastra yang terdiri
dari beberapa bait. Hanya saja, secara spesifik, terdapat parsamaan dan perbedaan antara
keduanya. Persamaan antara syi » dan nazham yaitu sama-sama terikat aturan wazan dan
gafiyah. Sedangkan perbedaannya, syi r biasanya berisi ekspresi, emosi dan lebih luas
lagi, sedangkan nazham berisi ilmu atau pelajaran. Singkatnya, syi r bersifat ekspresif
dan artistik, sedangkan nazham bersifat edukatif dan informatif.

Salah satu contoh nazham yaitu nazham ’imrithy karangan Syekh Syarafuddin
Yahya. Nazham yang berisi 254 bait tersebut membahas kaidah struktur kalimat bahasa
Arab (nahwu) yang disajikan dalam bentuk puisi. Secara garis besar, pembahasan kaidah
Bahasa Arab dalam kitab ini, merupakan lanjutan dari kitab al-Ajurrumiyyah karangan
Syekh Shonhaji. Bedanya, kitab al-Ajurrumiyah disajikan dalam bentuk prosa
(Nasyihuddin et al., 2024), sedangkan nazham ‘imrithy dalam bentuk puisi. Di antara isi
pembahasannya, mulai dari kalam, i ’rab, tanda i rab, sampai dengan idhafah.

Walaupun pembahasannya berisi kaidah struktur kalimat bahasa Arab, tapi
penyajiannya dalam bentuk nazham dengan struktur pola rojz. Dengan demikian, aturan-
aturan penyajiannya harus sesuai dengan aturan yang ada dalam ilmu ‘arudh.
Berdasarkan hal tersebut, tidak menutup kemungkinan adanya benturan antara aturan
kaidah bahasa dengan aturan ilmu ‘arudh. Jika hal tersebut terjadi, maka aturan ilmu
‘arudh lebih diutamakan. Kita perhatikan contoh bait ke-17 berikut: B

i) SN e o5l 34 # el Al 43 2le s 2y
offefe] offe]l of[e]o] offe[o] offe[e] of[o]]
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Pada bait tersebut, terdapat kata yang digarisbawahi yaitu lafadz )m-mﬁ\ Kata tersebut
merupakan isim yang berkedudukan sebagai na’t (<—=3). Secara i’rab , harusnya,

mengikuti kata sebelumnya, yaitu lafadz »>S)) yang beri’rab khafadh dengan tanda
kasroh. Akan tetapi, pada bait tersebut harokat akhirnya sukun, yang mana secara aturan
nahwu tidak mungkin isim berharokat sukun. Jika harokat akhirnya tetap kasroh sebagai
tanda i’rab khafadh, maka akan merusak wazan syairnya. Pada kondisi tersebut, yang
menjadi prioritas adalah aturan ilmu ‘arudh dengan mengesampingkan aturan nahwunya.
Gambaran tersebut dalam ilmu ‘arudh disebut dengan dharurah syi riyyah.

Ketentuan dharurah syi riyyah dalam sebuah syi’r bertujuan untuk menjaga
keutuhan wazan syi 'r dari kerusakan. Sehingga, keindahan syi ' tetap terjaga dan sesuai
kaidah ilmu ‘arudh (pola) dan gafiyah (rima). Bagaimana bentuk dharurah syi riyyah
dalam nazham ‘imrithy? ltulah pertanyaan yang hendak peneliti bahas dalam artikel
ini. Tentunya, tujuan dari analisis ini untuk mengetahui bentuk-bentuk dharurah
syi’riyyah yang dilakukan oleh pengarang nazham ‘imrithy dalam menjaga wazan
syi’rnya, yang pada syi » arab modern ini sudah banyak dipengaruhi oleh sastra barat
(Arsyad et al., 2024).

2. Method

Metode penelitian adalah cara untuk memperoleh pengetahuan mengenai objek
tertentu. Dalam prakteknya, suatu metode harus sesuai dengaan objek penelitian dan
tujuan penelitian (Faruk, 2012). Berhubung proses penelitian ini berupa pendeskripsian
data dan kemudian menganalisis data tersebut, peneliti menggunakan metode yang
sesuai, yaitu deskriptif-analisis (Ratna, 2012). Berdasarkan jenis penelitian tersebut,
pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Sumber data primernya adalah nazham ’imrithy karangan
Syekh Syarafuddin Yahya. nazham yang berjumlah 254 bait tersebut memuat kaidah-
kaidah nahwu. Sedangkan sumber data sekunder yang peneliti gunakan yaitu berbagai
macam literatur yang sangat mendukung dan berhubungan erat dengan penelitian ini.

Untuk teknik pengumpulan datanya, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
dokumentasi pada sumber primer dan sekunder dengan cara baca dan catat. Menurut
sudaryanto, pengumpulan data dapat dikatan selesai kalau dari bahan-bahan (dokumen)
yang terkumpul itu ditulis atau dicatat (Sudaryanto, 1992). Pada sumber primer, peneliti
melakukan pengumpulan data dengan menzagthi’ semua bait yang ada dalam kitab
nazham ‘imrithy . Dengan cara tersebut, akan memudahkan peniliti untuk
mengidentifikasi data-data penelitian.

Adapun teknik untuk menganalisis datanya, peneliti melakukan langkah-langkah yang
sistematis. Setelah data terkumpul melalui tagthy’, selanjutnya peneliti melakukan
klasifikasi data. Proses klasifikasi data tersebut dilakukan agar mempermudah dalam
proses analisis. Setelah semua data penelitian diklasifikasi selanjutnya peneliti
melakukan analisis terhadap data tersebut dengan menggunakan analisis teori ilmu
‘arudh’.

3. Results and Discussion
3.1 al-Dharurah al-Syir’iyyah
Dalam proses penyusunan puisi Arab, seorang penyair harus memperhatikan
kaidah bahasanya. Hal tersebut karena dalam struktur bahasa Arab, hubungan antara
satu kata dengan kata lainnya sangat berpengaruh. Kaidah bahasa yang dimaksud,
seperti ilmu nahwu, sharaf dan lainnya. Jika bahasa penyair itu berbeda dengan kaidah
bahasanya, maka sya’ir yang dia ciptakan dianggap mengalami kecacatan.

&y
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Ketika menggubah puisi, tidak sedikit dari para penyair Arab yang mengalami
kesulitan untuk menyesuaikan kaidah bahasa Arab dengan struktur pola yang berlaku
pada ilmu ‘arudh’. Imbasnya, puisi bahasa Arab yang mereka susun tidak sesuai
dengan kaidah bahasanya. Dalam kondisi tersebut, penyair Arab boleh tidak mengikuti
kaidah bahasanya, karena darurat (al-dharurah al-syi 'riyyah). Akan tetapi, ketentuan
penyair dalam menggubah puisi tidak mengikuti kaidah bahasa Arab harus sesuai
dengan aturan-aturan yang diperbolehkan (Hamid, 1995).

Syekh Muhammad Falah al-Matiri, dalam kitabnya al-Qawa 'id al- arudh ’iyyah
wa Ahkamu al-Qafiyyah al-‘Arabiyyah, memberikan penjelasan aturan-aturan
dibolehkannya tidak mengikuti kaidah bahasa ketika darurat (Al-Matiri, 2004).
Aturan-aturan tersebut di antaranya:

1. Merubah Ismu Ghairu Munsharif (<_»=y ¥ W < _pa). Contoh seperti lafad

&*‘33 yang menggunakan tanwin seperti pada bait berikut:

bials iy (& in # LRy a5 b b s
Slell sljell elfe/e] oifell sllell oljelf

Kata &8 merupakan jamak taksir bentuk shogit muntahal jumuk ( et dapa
¢ s=all) yang termasuk ke dalam isim yang tidak menerima tanwin ( ) s
—a_nai ¥) (Ibnu Aqil, 2005). Secara aturan kaidah bahasa, seharusnya, kata
&8 cukup berharokat dhommah saja tanpa ada tambahan tanwin. Akan
tetapi, jika kata &) 5 tetap tidak menerima tanwin (—s_ay ¥ (53l aul) maka
akan merusak wazan syi’r. Oleh karena itu, pengarang memberikan tanwin
karena dharurah syir’iyyah (Al-Baijuri, 2007). Perhatikan struktur pola bait
berikut ketika mengikuti aturan kaidah bahasanya: )
GadY A5 A e 5
oflefl [1°1] ellell
2. Memendekkan suara yang panjang dan memanjangkan suara yang pendek
(Us=iall 25 3504l pa8) Contoh seperti lafad L=dll dan <) pada bait
berikut: ] o ° , )
gl Wadll 205 AN s # SRl B el esas el &y
ofeffl — ellelll  elfell] offefll — ellelll  elfelll
Kata L=adll asalnya adalah sL=dl yang mempunya arti tanah lapang,
sedangkan ¢ asalnya < yang mempunyai arti petunjuk (Munawwir,
1997). Kedua kata tersebut mengalami perubahan pada akhir katanya. Kata
sLadll menjadi pendek (s<f) sedangkan 3 menjadi panjang ().
Perubahan kedua kata tersebut bertujuan untuk menyesuaikan dengan struktur
pola wazn syi 'r. Perhatikan struktur pola bait berikut ketika mengikuti aturan
kaidah bahasanya: ° o
3 eladll 255 (A Lo
ol elielll - ellelll
3. Mengganti hamzah washal dengan hamzah gath’ (J= sl 3 & akad) Contoh
seperti lafad () pada bait berikut; 5
Ghadslagl EKEy LEL 0 A S i1 S3s 1
ofeff [of] ofe[e]] ofeff — offe]le[e]] o[e[e]] o[o]f
Hamzah pada lafad (x5 merupakan hamzah washl. Sehingga tidak dibaca
ketika ada huruf berharokat sebelumnya. Jika tetap mengikuti kaidah
bahasanya, maka akan merusak wazan syi’rnya. Perhatikan struktur pola bait
berikut ketika mengikuti aturan kaidah bahasanya:

AN
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26 He Y 33813
offell ofefl o[elll °f°]
4. Mengganti hamzah gath’ menjadi hamzah washl (aadl) 3 & Jia ). Contoh
seperti lafad ol pada bait berikut: . ) )
el 2 Giad Y Gl B Al i o8 el i
ollell ofell ofefe]l ofef oflfell efell efsfel] ofeff
Hamzah pada lafad ! merupakan hamzah gath’. Sehingga tetap dibaca
walaupun ada huruf berharokat sebelumnya. Akan tetapi, dalam bait tersebut,
hamzahnya dijadikan hamzah washl agar sesuai dengan wazan syi 'rnya. Jika
tetap dijadikan hamzah gath’, maka akan merusak wazan syi ‘rnya. Perhatikan
struktur pola bait berikut ketika mengikuti aturan kaidah bahasanya:
sle 3l ind (AY (o3l B
offefl of[e]l elefe]l o]l
5. Meringankan hamzah (s_»ell —243%) Contoh seperti lafad 13wll pada bait
berikut: ) ) o
SN e ik Jrd (K #o Al sl Gl Gl
ollell elfefef eifell offell offele] of[efo]
Kata 123wl asalnya adalah 12340l yang mempunya arti mubtada (dalam istilah
nahwu) (Munawwir, 1997). Kata tersebut mengalami perubahan pada akhir
katanya, yaitu dengan meringankan hamzahnya menjadi '3iwll, Perubahan
kata tersebut bertujuan untuk menyesuaikan dengan struktur pola wazn syi r.
Perhatikan struktur pola bait berikut ketika mengikuti aturan kaidah
bahasanya: ) o
A Bus i 85 # Sl e ) (il Gl
oflell elfelef elfelf offefl [I[e[e] elfe]e]
Kata )3l asalnya adalah 13341 yang mempunya arti mubtada (dalam istilah
nahwu) (Munawwir, 1997). Kata tersebut mengalami perubahan pada akhir
katanya, yaitu dengan meringankan hamzahnya menjadi '3iwll, Perubahan
kata tersebut bertujuan untuk menyesuaikan dengan struktur pola wazn syi r.
Perhatikan struktur pola bait berikut ketika mengikuti aturan kaidah
bahasanya:
6. Memberi harokat pada mim jama’ (aea)) ax <l ya3). Contoh seperti lafad 2
yang pada bait berikut:

553 238041 Eaad 4 48 4 i L BORY Y W)
oflf effefe] oflf oljelf ofif elfsfe] oflf olfelf

Kata eA asalnya adalah efa isim dyomi>r untuk jama’ muz|akkar ga>ib. Kata

tersebut mengalami perubahan pada akhir katanya, yaitu dengan memberi

harokat pada mimnya. Perubahan Kkata tersebut bertujuan untuk

menyesuaikan dengan struktur pola wazn syi'r. Perhatikan struktur pola bait
berikut ketika mengikuti aturan kaidah bahasanya: L

o/l eflele] olll o[e]]

7. Memberi harokat kasroh pada akhir mudhori yang majzum dengan sukun dan

fi’il amr mabni sukun pada rawi ( Y5 o sSally asoaall & sloaall HAT el s

sV JaY¥ sl oSl e aadl). Contoh seperti lafad alSl &l pada bait

berikut:
i 2l e aak # o 5a5 da sl & pa atfiag

£¢
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offefl 1ol ofele]l [°]] offell [ol] efele]] [°]]
Huruf mim (&) pada akhir bait seharusnya berharokat sukun sebagai tanda
i’rab jazm karena berada setelah ‘amil jazm. Akan tetapi, dalam bait tersebut,
huruf mimnya diberi harokat kasroh agar sesuai dengan wazan syi ‘rnya. Jika
tidak diberi harokat kasroh, maka akan merusak wazan syi’'rnya. Perhatikan
struktur pola bait berikut ketika mengikuti aturan kaidah bahasanya:

Al 2l e Al
ofefl [of] ofefef] [o]]

8. Memberi tanda tanwin pada ‘alam munada (3l alall (5 653). Contoh seperti

10.

lafad yke b yang ditulis 4« & pada bait berikut:

G S e G Bl Sl SL
ofefl ell[e]l ellle]] ofefl efl[e]] e[e[°]]

Kata Jt< merupakan bentuk mufiod ‘alam yang berada setelah huruf nida.
Secara aturan kaidah bahasa, harusnya, kata tersebut diberi harokat dhammah
saja bukan tanwin dhammah (As-Sinhaji, 1998). Kata tersebut mengalami
perubahan harokat akhirnya untuk menyesuaikan dengan struktur pola wazn
syi’r. Perhatikan struktur pola bait berikut ketika mengikuti aturan kaidah

bahasanya:
lede Sl 4l a3
ofell [llell 1o/l
Mematikan huruf hidup (&_ a3l (:Sus), Contoh seperti lafad <) pada bait
berikut: ) i o )
Gl G adenesais g siahdl L
o olIelelellell ool offefe] offe[e] offef]
Huruf ba (<) pada <L seharusnya berharokat kasroh sebagai tanda i’rab
khofad karena berada setelah huruf khofad. Akan tetapi, dalam bait tersebut,
huruf tersebut diberi harokat sukun agar sesuai dengan wazan syi ‘rnya. Jika
tidak diberi harokat sukun, maka akan merusak wazan syi’rnya. Perhatikan
struktur pola bait berikut ketika mengikuti aturan kaidah bahasanya:
SR IELIgE P
ofl[ele] elfe[e] effe]]

Menghidupkan huruf mati (Sl <b )23 5). Contoh sepert lafad s> pada bait
berikut: ) ) o
aoYeyie e diaia # o A calall O3

) offof] effefe] effe]o] offefe] olfofe] offo]]

Kata @-w\ merupakan bentuk fi’il amr, yang secara aturan kaidah bahasa

terkena hukum mabni sukun. Seharusnya, kata tersebut diberi harokat sukun

saja bukan kasroh. Akan tetapi, kata tersebut mengalami perubahan harokat

akhirnya dengan menghidupkan huruf ‘ain (g) dengan harokat kasroh agar

menyesuaikan dengan struktur pola wazn syi'r. Perhatikan struktur pola bait
berikut ketika mengikuti aturan kaidah bahasanya: ) )

al A el 308

sf[e[e] effele] effe]]

3.2 Al-Dharurah al-Syi’riypah dalam nazham ‘imrithy

Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap nazham ‘imrithy , terdapat
beberapa bait yang mengalami dharurah syi riyyah. Adapun ketentuan dharurah

syi riyyah yang terjadi pada bait-bait dalam nazham ’imrithy sebagai berikut:

¢o
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3.2.1 Merubah Isim Gairu Munsharif (<ial ¥ L Ci ya)
Terdapat empat (4) bait dalam nazham ‘imrithy yang terkena dharurah
syi'riyyah dengan memberi tanwin terhadap isim yang tidak bisa
menerima tanwin (<_»<ai ¥ sl aul). Di antara contoh bait-bait tersebut,

yaitu:
1. Lafad < lxa pada bait ke-78 Bab Ma’rifah wa Nakirah:
Me&\d)‘ﬁbmuﬁ # ‘)AAA-IJKJ‘)L’.AD‘)JQJ
offe[e] of[e]e] offe[e] oflell eflell efe]]

Pada bait tersebut, terdapat kata s )la= yang merupakan bentuk jamak
dari kata 4% =« yang artinya “isim marifat” (Munawwir, 1997). Kata
< L=« merupakan jamak taksir bentuk shigah muntaha al-jumu’ (4=
g saall ¢iie) yang termasuk ke dalam isim yang tidak menerima
tanwin (<s_wai ¥ sl aul) (Ibnu *Aqil, 2005). Berdasarkan ketentuan
ilmu nawhu, seharusnya, kata tersebut cukup berharokat dnammah saja
tanpa ada tambahan tanwin. Perhatikan struktur pola bait berikut ketika
kata —_l=< tetap mengikuti kaidah bahasanya: )
Jadiy daaas e
offefl IIell ellell
Terdapat pola //°// yang jika disesuaikan dengan taf’ilat menjadi Ja&is,
Sedangkan dalam bahr rajz tidak ada raf’ilat tersebut.
2. Lafad 4%a pada bait ke-81 Bab Ma’rifat wa Nakiroh:
aalSya&ay jBal 4 Akl el o ledl) 6
offell ellell ofl°]] offell ellell olfe]
Kata 4« pada bait tersebut merupakan bagian dari isim yang tidak
menerima tanwin (<s_w=ai ¥ s aul) karena ‘alamiyah yang disertai
ta’ tani>s (Al-Ghulayaini, 2007). Secara aturan kaidah bahasa,
harusnya, kata tersebut diberi harokat fathah di akhir sebagai tanda i 'rab
khafad. Akan tetapi, kata tersebut mengalami perubahan harokat
akhirnya dengan diberi harokat tanwin kasroh agar sesuai dengan
struktur pola wazan syi r. Perhatikan struktur pola bait berikut ketika
kata 4<« tetap mengikuti kaidah bahasanya: ) o
sAlS; Ay el # Al el Gyl G
ofifell 11ell elfell of/lfell elfell ellelf
Terdapat pola //°// yang jika disesuaikan dengan taf’ilat menjadi Js&i,
Sedangkan dalam bahr rajz tidak ada taf’ilat tersebut.
3. Lafad A pada bait ke-112 Bab Marfu’ati al-Asma:
w\’u@\w} # M}Ma&j
oflfe] offell ollel offfe] effell olle]
Kata Jlaia merupakan bentuk jamak dari kata < yang artinya
“kata ganti” (Munawwir, 1997). Kata s sama dengan o lzs,
yaitu jamak taksir bentuk shogit muntahal jumuk (& seall o¢ii daua)
yang termasuk ke dalam isim yang tidak menerima tanwin (¥ s3I
—a paiy) (Ibnu ’Agil, 2005). Seharusnya kata )'\aa cukup diberi
harokat dhommah saja di akhir sebagai tanda rofa’ karena
berkedudukan sebagai khobar mubtada. Akan tetapi, pengarang
memberi harokat tanwin dhommah agar sesuai dengan struktur pola

A
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wazan syi'r.
Perhatikan struktur pola bait berikut ketika kata _sle= tetap mengikuti
kaidah bahasanya:

i’]/ <2;°n f);‘,&, S\ Léji:ﬁj # f.’S/§} j);u;'a 9;;5

oflle] elfell ellelf oflfel 1l°ll °llelf
Terdapat pola //°// yang jika disesuaikan dengan taf’ilat menjadi Js&i,
Sedangkan dalam bahr rajz tidak ada taf’ilat tersebut.

3.2.2 Memendekkan suara yang panjang dan memanjangkan suara yang
pendek (Usalall 2ag 3 gdaall puad)
Peneliti hanya menemukan bait-bait dalam naz}am ‘imrithy yang terkena
dharurah syir iyyah dengan cara memendekkan suara yang panjang ( <
2 524ll) saja. Jumlahnya yaitu lima belas (15) bait. Berikut contoh bait-bait
tersebut:
1. Lafad Lewd) pada bait ke-29 Bab I’rab :
A8 (sl Jad K # e WY1 a5l e 380
__ol1elef efiefef effelf offe[o] offe[e] offe[o]
Kata WiY) merupakan bentuk jamak dari kata A%l yang artinya “nama”
(Munawwir, 1997), yang dalam istilah nawhu diartikan “isim” (kata
benda). Bentuk jamak dari ! sebenarnya slex), terdapat hamzah (s)
pada akhir katanya. Akan tetapi, karena alasan dharurah syir’iyyah,
pengarang memendekkan lafadz (252l 8) tersebut dengan
membuang hamzahnya yang di akhir kata agar sesuai dengan struktur
pola wazan syi .
Perhatikan struktur pola bait berikut ketika kata tersebut mengikuti

aturan kaidah bahasanya: B ) i
a5 ) L a5all e (R
offfe[e] effele] of[efe]
Terdapat pola °///°/°/ yang jika disesuaikan dengan taf’ilat menjadi
Sl Sedangkan dalam bahr rajz tidak ada faf’ilat tersebut.
2. Lafad L) pada bait ke-237 Bab Maf’ul Ma’ah:
@\Jw\dw\sdﬁmﬁ #uﬁm\ﬂ&ﬂ\wbmb
_ollele] elfefel offe]e] offefe] offe[e] of[e[o]
Kata W!! merupakan bentuk isi mufrod (tunggal) yang artinya “air”
(Munawwir, 1997). Lafad sebenarnya adalah sl terdapat hamzah (+)
pada akhir katanya. Akan tetapi, karena alasan dharurah syir’iyyah,
pengarang memendekkan lafadz (2sxedll _.s8) tersebut dengan
membuang hamzahnya yang di akhir kata agar sesuai dengan struktur
pola wazan syi r (Al-Baijuri, 2007).
Perhatikan struktur pola bait berikut ketika kata tersebut mengikuti
aturan kaidah bahasanya:

Ganally sl o SIS b i

of[elfe] ellele] effe[e]

Terdapat pola ¢//e//°/ yang jika disesuaikan dengan taf’ilat pada bahr

rajz tidak ada kesesuaiannya. Jika dipaksakan, maka akan merusak
wazan syi 'rhya.

¢y
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3.2.3

3.2.4

Mengganti hamzah washl dengan hamzah gath’ (J«asl! 3 e akd)
Peneliti hanya menemukan satu (1) bait nazham “imrithy saja yang terkena
d}arurah syir’iyyah dengan cara mengganti hamzah washl dengan
hamzah qath Contoh sepertl Iafad u—wY\ pada balt ke 194 Bab Z}araf
offel] ofofe] oflelef °//°/°/ °//°/°/ °//°/°/
Huruf hamzah pada kata (23¥) merupakan hamzah washl. Akan tetapi,
karena alasan d}arurah syir’iyyah, hamzah pada kata tersebut dijadikan
hamzah gatha’ agar sesuai dengan struktur pola wazan syi .
Perhatikan struktur pola bait berikut ketika kata tersebut mengikuti aturan
kaidah bahasanya: ) o
KEQYIPGVR I PAA Y
offefe] of[efe] [[e]°]
Terdapat pola //°/°/ yang jika disesuaikan dengan taf’ilat menjadi (s
terkena ziha>f kaff. Sedangkan dalam bahr rajz tidak ada taf’ilat yang
terkena ziha>f kaff. Dengan demikian, hal tersebut tidak sesuai dengan
aturan wazn syi’r pada bahr rajz.

Mengganti hamzah gath’ menjadi hamzah washl (aadl) 3 38 Juag)
Terdapat lima (5) bait nazham “imrithy yang terkena dharurah al syi riyyah
dengan cara mengganti hamzah gath’ menjadi hamzah washl. Di antara
contoh bait-bait tersebut, yaitu:

1. Lafad YY) pada bait ke-105 Bab Marfu ati al-Asma:

Lg_ujuu—e;m‘X\u)LA # L@_,L;,uwm‘ﬁ\&)sf
offe[e] offe[o] of[e[o] offe[e] offe[o] of[e[o]
Kata WY asalnya adalah swY!, terdapat hamzah di awal kata yang
merupakan hamzah qath’. Akan tetapi, karena alasan dharurah
syir’iyyah, hamzah tersebut diganti menjadi hamzah washl. Perubahan
tersebut dilakukan agar sesuai dengan struktur pola wazan syi r.
Perhatikan struktur pola bait berikut ketika kata tersebut mengikuti
aturan kaidah bahasanya: .. L
e U 4 Y1 ¢ %a
offe[e[e]] o[o[e] ofo[of
Terdapat pola ¢//°/°/°// yang jika disesuaikan dengan taf’ilat pada bahr
rajz tidak ada kesesuaiannya. Jika dipaksakan sesuai kaidah bahasanya,
maka wazan syi 'rnya menjadi rusak.
2. Lafad ) pada bait ke- 150 Bab Na'at: )
Cliadl S il YA he # IEYIAAS e sl b
ofeff °//°/°/ offele] ofefe] offe[e] offe[of
Pada bait tersebut terdapat kata 3 yang asalnya adalah 3, terdapat
hamzah di awal kata yang merupakan hamzah gath’. Akan tetapi,
karena alasan dharurah syir‘iyyah, hamzah tersebut diganti menjadi
hamzah washl agar sesuai dengan struktur pola wazan syi .
Perhatikan struktur pola berikut ketika kata tersebut mengikuti aturan
kaidah bahasanya: L
liadll gl (el 2 (e
ofeffel] ole[o] o[o[o]
Terdapat pola ©///¢// yang jika disesuaikan dengan taf’ilat pada bahr
rajz tidak ada kesesuaiannya. Jika dipaksakan sesuai kaidah bahasanya,

¢A
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maka wazan syi ’rnya menjadi rusak.

3.2.5 Meringankan hamzah (8_agd) il
Terdapat enam (6) bait nazham ’imrithy yang terkena dharurah syir iyyah
dengan cara meringankan hamzah. Di antara contohnya, yaitu lafad il
pada bait ke-122 Bab Mubtada Khabar: , . )
\M&s}@m&u # it &L’és;\ s Al Al
offefo] elfofo] olfell offe[o] effefe] ofj[e]
Shigot kata KAl yaitu isim maf’ul dari kata |4 {5253 i) | yang artinya

“mubtada” dalam istilah ilmu nahwu. Asal katanya yaitu ‘M‘, ada
hamzah di akhir kata yang merupakan huruf asaslnya (lam fi’il). Akan
tetapi, karena alasan dharurah syir iyyah, hamzah tersebut diringankan agar
sesuai dengan struktur pola wazan syi r.

Perhatikan struktur pola bait berikut jika kata tersebut mengikuti aturan
kaidah bahasanya:
Jaiall 4dadl b G
siifels] oifefs] offel
Terdapat pola ¢///°/°/ yang jika disesuaikan dengan taf’ilat menjadi
Gilsi Sedangkan, pada bahr rajz tidak ada raf’ilat tersebut. Jika
dipaksakan sesuai kaidah bahasanya, maka wazan syi’rnya menjadi
rusak.
3.2.6 Memberi harokat pada mim jamak (gead) axe b jad)
Peneliti hanya menemukan satu (1) bait nazham ‘imrithi saja yang terkena
dharurah syir’iyyah dengan cara memberi harokat pada mim jama’.
Perhatikan lafad aui pada balt ke 113 Bab Marfu ‘ati al Asma
°//°// °//°// °//°// offe[e] °//°/°/ °//°//
Kata il merupakan isim dhomir untuk jamak mudzakkar mukhathab.
Harusnya mim (») pada kata tersebut berharokat sukun. Akan tetapi,
karena alasan dharurah syir iyyah, huruf terakhir pada kata tersebut diberi
harokat dhammah agar sesuai dengan struktur pola wazan syi r.
Perhatikan struktur pola bait berikut ketika kata tersebut mengikuti aturan

kaidah bahasanya: e e
s Ui g g
ofefe] offe]e] of[o]]

Catatan:
Jika kata ?-“‘ tetap mengikuti aturan kaidah bahasanya dengan mamatikan
huruf akhirnya, maka pola taf’ilamya menjadi Jasild ((N5222). Artinya,

taf’ilat tersebut terkena ‘ilat al-gath’u (clﬂl\) yaitu membuang huruf
sukun pada watad majmu di akhir zaf’ilat dan mensukunkan huruf
sebelumnya. Sedangkan, aturan awal ‘arudh (taf’ilat terakhir pada syatr

pertama) pada bahr rajz tidak ada yang terkena ‘ilat al-gath 'u (Ae shix).
Walaupun demikian, ada beberapa ulama yang

membolehakan ‘arudh nya® terkena ‘ilat al-qath’u (menjadi ¢f i), tapi
dharabnya? juga sama terkena ‘ilat al-gath’z (menjadi () s24<) atau
terkena “ilat al-gath ' sekaligus khabn (menjadi ujyﬁ) Sedangkan dalam

L‘Arudh yaitu taf’ilat terakhir pada syatr pertama dalam puisi Arab.
2 Dharab yaitu taf’ilat terakhir pada syatr kedua dalam puisi Arab.

€9
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3.2.7

3.2.8

bait tersebut dharabnya hanya terkena zihaf khabn. Sehingga, untuk
menghindari rusaknya wazan syi’r, Karena dharurah syir iyyah, pengarang
menghidupkan harokat huruf terakhir pada kata e-u\
Memberi harokat kasroh pada akhir mudhari’ yang majzu>m dengan
sukun pada rowi (g3 Ja¥ sSadly a g iaall £ jlaall AT &l jal).
Peneliti hanya menemukan satu (1) bait nazham “imrithy saja yang terkena
dharurah syir’iyyah dengan cara memberi harokat kasroh pada huruf akhir
mudhari’ majzum yang berkedudukan sebagai rowi. Perhaitkan lafad <=y
pada bait ke-158 Bab ‘At}af: ) )
cilad O e R el B O el g s
) olfole] effefo] offo]e] offefe] effe[e] offo]]
Kata sk} merupakan fi’il mudhari’ yang beri’rab jazm oleh (.
Harusnya kata tersebut diberi harokat sukun sebagai tanda i’rab jazm.
Akan tetapi, karena alasan dharurah syir’iyyah, huruf terakhir pada kata
tersebut diberi i’rab kasroh agar sesuai antara ‘arudh dan d}arabnya.
Ketentuan menghidupkan huruf sukun (mati) dengan memberi harokat
kasroh sesuai dengan kaidah berikut: ) )
DullL S8 SRR 1Y) Sl A GY
“Karena sesungguhnya huruf sukun (mati) ketika diberi harokat,
harokatnya dengan kasroh.”

Mematikan huruf hidup (€alall (Sud)
Mematikan huruf hidup pada nazham ’imrithy karena alasan dharurah
syir iyyah merupakan yang paling banyak terjadi. Peneliti menemukan
sembilan puluh delapan (98) bait yang terkena dharurah syir’iyyah
dengan cara mematikan huruf hidup. Di antara contoh bait-bait tersebut,
yaitu:
1. Lafad al$l) pada bait ke-21 Bab Kalam: ,
SN FPE L I Y - JE A U LT
o ollellellelr ool offe[e] offe[e] offe]e]
Kata (ASS\ merupakan isim yang berkedudukan sebagai khabar.
Tentunya, kata tersebut beri’rab rofa’. Artinya, huruf terakhir pada
kata tersebut harusnya berharokat dhammah sebagai tanda i 'rab rofa’.
Akan tetapi, kata tersebut mengalami perubahan dengan diberi harokat
sukun pada huruf terakhirnya agar tidak merusak struktur pola wazan
syi ‘rmya.
Perhatikan struktur pola berikut ketika kata tersebut mengikuti aturan

kaidah bahasanya: ) .
AR o L o2h
oflfel] ellell elle]]
Terdapat pola @///°// yang jika disesuaikan dengan faf’ilat pada bahr
rajz tidak ada kesesuaiannya. Dengan demikian, jika dipaksakan sesuai

dengan kaidah bahasanya, maka wazan syi’rnya menjadi rusak.

2. Lafad <&li pada bait ke-23 Bab Kalam:

Gall5 235 (mia Caa g # e (sl o g ALY
ofllel eflle] efle]] oflle] ollefe] of[e]ef

Kata ul\ merupakan isim yang berkedudukan sebagai ma 't}u>f dari
kata Y. Karena kata ¥ berharokat kasroh sebagai tanda i 'rab khofad,
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harusnya kata Call juga berharokat kasroh mengikuti i’rab ma ‘tuf
‘alaih. Akan tetapi, kata tersebut mengalami perubahan dengan diberi
harokat sukun pada huruf terakhirnya agar tidak merusak struktur pola
wazan syi 'rnya.
Perhatikan struktur pola bait berikut ketika kata tersebut mengikuti
aturan kaidah bahasanya: ) ]
all g a3y s A
ofllle] elffel ellelf
Terdapat pola ©////°/ yang jika disesuaikan dengan taf’ilat pada bahr
rajz tidak ada kesesuaiannya. Dengan demikian, jika dipaksakan sesuai
dengan kaidah bahasanya, maka wazan syi rnya menjadi rusak.
3.2.9 Menghidupkan huruf mati (&Sbed) ély jad).
Setelah peneliti melakukan penelitian, terdapat dua (2) bait nazham
‘imrithy yang terkena dharurah syir’iyyah dengan cara menghidupkan
huruf mati. Perhatlkan Iafad . S pada bait ke 160 Bab ‘At}af berlkut
) offelel °//°/°/ °//°/°/ sljeo] °//°/°/ °//°//
Kata e}‘ merupakan bentuk fi’il amr yang terkena hukum mabni
sukun. Akan tetapi, pada bait tersebut huruf terakhirnya (z) diberi
harokat dengan harokat kasroh agar sesuai dengan struktur pola wazan
syi’r. Ketentuan kaidah huruf mati yang diberi harokat kasroh sudah
dibahas sebelumnya.
Jika kata »_S! tetap mengikuti aturan kaidah bahasanya dengan
mamatikan huruf terakhirnya, maka akan merusak struktur pola wazan
syi’rnya. Perhatikan struktur pola berikut ketika kata tersebut tetap
mengikuti kaidah bahasanya: ) .
shal s WL 1hae 5135 #a 80 s S5 eaS
sifele] ofjofe] offe]s] ofefe] offe[e] offo]]
Catatan:
Ketika kata )5\ tetap mengikuti aturan kaidah bahasanya dengan
mamatikan huruf terakhirnya, maka pola taf’ilatnya menjadi Jasili

(uj yAA) Artinya, taf’ilat tersebut terkena ‘ilat al gath'u (tlﬂﬂ\)
Sedangkan, aturan awal ‘arudh pada bahr rajz tidak ada yang terkena
‘ilat al gath’u. Ada beberapa ulama yang membolehakan ‘arudh’nya
terkena ilat tersebut (menjadi () s=is), tapi dharabnya juga sama
(menjadi (4 s244) atau terkena ‘ilat al gath’u sekaligus khabn (menjadi
: }*5) Sedangkan dalam bait tersebut dharabnya shahih, tidak terkena
zihaf ataupun ‘illat. Sehingga, untuk menghindari rusaknya wazan
syi 'r, pengarang menghidupkan harokat huruf terakhir pada kata »_S),
4. Conclusion

Setiap penyair menginginkan puisi hasil karyanya berkualitas dan sempurna.
Kesempurnaan tersebut, selain ketepatan dalam memilih diksi dan pendalaman makna
setiap kata, juga berdasarkan kesesuaian hasil karyanya dengan kaidah-kaidah yang
berlaku, baik kaidah bahasa (nahwu) juga kaidah struktur pola penyajiannya (ilmu

‘arudh’).
Berdasarkan hasil analisis pada bait-bait nazham ‘imrithy , terdapat 133 bait yang
terkena dharurah syir’iyyah dari 254 bait jumlah seluruhnya. Artinya, lebih dari

o)
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setengahnya tergolong dharurah syir’iyyah. Adanya ketentuan dharurah syir’iyyah
pada bait-bait tersebut untuk menghindari rusaknya wazn syi r dan agar sesuai dengan
kaidah ilmu ‘arudh’.

Adapun ketentuan dharurah syir’iyyah yang terjadi pada bait-bait tersebut
berbagai macam, di antaranya; merubah ism ghairu munsharif menjadi munsharif
(@i ¥ L a) empat (4) bait, memendekkan suara yang panjang (2l »<8) lima
belas (15) bait, mengganti hamzah washl dengan hamzah gath’ (Jw=ll 5 38 #kd) satu
(1) bait, mengganti hamzah gath’ menjadi hamzah washl (el 3 s Joa 5) lima (5) bait,
meringankan hamzah (3_«¢ll —243%) enam (6) bait, memberi harokat pada mi>m jama’
(& ae <l ya5) satu (1) bait, memberi harokat kasroh pada akhir mudhari’’ yang
majzum dengan sukun (s Ja¥ OsSalb ol g jladl Al el %) satu (1) bait,
mematikan huruf hidup (¢sidl Sus) sembilan puluh delapan (98) bait, dan
menghidupkan huruf mati (oSl <k 123 5) dua (2) bait.
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